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Kata Kami

Februari tahun ini adalah waktu yang istimewa dari kalender Hijriah karena merupakan tahun
kabisat. Ya, empat tahun sekali orang yang lahir tanggal 29 Februari merayakan hari kelahirannya! War-
ta Herpetofauna (WH) tidak lahir tanggal 29 Februari tapi tahun ini WH merayakan kelahiran 12 tahun,
angka yang menandak ankandkaniehuju remajadyang kalaurdalanaBalkasaringris
ditulis deenganWKat adék. bi sa bertahan tanpa par
bagai pencatat geliat maju bangkitnya para pecinta amfibi dan reptil di Indonesia mencoba terus konsiste
ditengah kesibukan redaksi dan pengurusnya.

Catatan WH bulan ini berisi banyak cerita seputar reptil dan kegiatan pendidikan konservasi yang
dilakukan para penggiat amfibi dan reptil di Indonesia. Semoga semua kegiatan ini dapat menginspiras
pembaca untuk bergiat terus di bidang penelitian dan konservasi amfibi dan reptil. Salam lestari!

Salam,

Redaksi
Mirza

WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016 5



SPESIES

Laboratorium Alam Yang Terancam
Danau Yamor, Kaimana,
Papua Barat

Keliopad HKeretyhd Koromari
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lah satu Laboratorium Alam Papua migrasi strategis dan penting untuk dilestarikan.

Barat ini telah tercatat dihuni 25 spesies Telah diketahui bahwaA. arafuraemenyebar di

erpetofauna terdiri dari delapan spesies Utara Australia hingga wilayah Taman Nasional

atak, kadal dan ular masingpasing Lor ent z dan Mi mi ka ( Ob6Sh
tujuh spesies, satu spesies bu&acodylus no-
vaguineaalan dua spesies kukarra. Jumlah ini
masih jauh di bawah target spesies yang di- Landscapeéfamor yang terdiri dari hutan
perkirakan menghuni wilayah Yamor. Dalam dataran rendah, berbukit, gunung, rawa, sungai
daftar temuan Herpetofauna saat ini, sebanyakdan danau pada prinsipnya adalah sebuah
tujuh spesies reptil adalah jenis lindungan ekosistem yang penting bagi spesies reptil dan am-
menurut PP Nomor 7 tahun 1999. Temuan lainnyafibi. Mereka menggunakan habitat secara spesifik
adalah labtlabi moncong babi Qarettochelys seperti arboreal, teresterial, fusorial dan aquatik
insculptg tercatat sebagai spesies dengan kategauntuk membuat sarang, bereproduksi, mencari ma-
rentan (Winerable specipdbersama sekitar 4.728 kanan maupun berjemur.
spesies hewan di dunia menudfCN Red List
(2015). Dalam taksa ular, penyebaran speies-
chordus arafuraéebih jauh ke utara Papua hing-
ga danau Yamor memberikan fakta yang menarik
dalam mendukung koridor Yamor sebagai jalur

Ancaman Habitat

Fragmentasi hutan di kawasan hutan seki-
tar Yamor oleh pengusahaan hutan diduga telah
lama menyulitkan beberapa spesies untuk menye-
bar. Habitathabitat spesifik seperti rawa, kolam,

6 WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016


mailto:keliopaskrey@ymail.com

SPESIES

AiLandsYaanpoer , Laboratorium Al am Papua Barat tersusun ol eh
sungai dan danau sebagaidekosistem penting bagi satwa |

daerah tebing dan sempadan sungai sangat bettan jarak dari tepi danau. Seperti diketahui bah-
kontribusi dalam menjaga kelestarian keane-wa zona litoral atau daerah perairan di dekat te-
karagaman hayati yang ada di sekitar Danau Ya-pian yang banyak mendapat cahaya dan kedala-
mor. mannya dangkal menjadi rumah yang baik bagi
organisme tumbuhan berakar dan mengambang

dalam danau Yamor akibablockingyang luas. sgperﬂ eceng gondok da.ln peberapa jenis gulma air
lainnya. Walaupun menjadi salah satu makanan

Sungaisungai besar maupun kecil yang bermuarabagi labiabi moncong babi Qarettochelys
ke danau akan mengalami intersepsi koneksi se-

hingga fragmerfragmen/blokblok antar sungai insculptg dan spesies ikan air tawar di Yamor,

: . . .eceng gondok akan membunuh setetsva ini
dan danau akan semakin menyulitkan migrasi ) . .
. . : dengan meningkatkan ancaman sedimentasi akut.
harian reptil akuatik.

Suksesi alami akan dengan cepat terbentuk jika

Bioma air tawar seperti danau Yamor terjadi mutasi pada struktur permukaan dasar
memiliki organisme tumbuhan & hewan yangdanau yang berpotensi memunculkan daratan
mampu menyebar mengikuti pola kedalaman airyang meluas dalam Danau Yamor.

Gulma air menjadi ancaman spesifik di
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SPESIES

Daftar amfibi dan reptil yang dijumpai di sekitar Danau Yamor

Famil i Nama Bahasa |[INnagngar iLso k g | StathKile'lrgF;?I—rlFaabnltat
laCL. L

w! bL5! 9

Pl atymantis p®ppemasWs i nkl eflKagralkngderf §ogh/ Lc Banyalki H
Pl atymantis pgrrmrepuat &Vr i nkl effKgtrakingderd g ogh/ Lc Jarang H
Rana gricea Mont aen swamp|Katogk r awd T/ Dd Banyalki S
Rana daemel.i Wood frog Katak kaydt T/ Lc Banyalkj H
Il ,[L5!9

Litoria infrdgfGieamatareefropKatak pohe¢n Tifl @l Sedand H
Litoria amboilMemsittsreefrog |Katak poh¢n T/ Lc sedand H
aL/ wh!l [L5!9

Asterophrys tfNewi Guli mea bupkKattalbgtanah T/ Lc Banyalkj H
Hy |l ophsopr bus Mawatta frog Katak daun T Jarang H
wot ¢LJ[

t, ¢l hb5!1 519

Chodropython |vGrreiedhi sPyt hon Pyt hon hijaulL/ Lc Jarang H
Mor el i a amet HiAsnteitrha st i ne plyRyhtoonon kad pelkt/ Lc Jaran&; H
/[ h[} .wL5!9

Stegonotus cucSdlalteetyusGr ey Shdkar tali T Jarang H
Boiga iregul gBr®wn Cat Snakll ar kela|:|)a T Jarangi; H
Dendrel aphis |[Calciogasttaeesh@dlkar kelaﬂra T/ Lc Jaran&; H
9[!rtL5!9

Mi cropechis illcama¢ka Eyes Snpllear putih T Jarang H
'/ wh/ I hw5L519

Acrochordus gdrafatinmaea fil espldlkar bakady L/ Lc

+!w!bL5!9

Varanus indiduswonitor | izarldBi awak mofhitbhkLec Sedand S
/[ wh/ h5, [ L5!9

Crocodyl us ngWNagu i Gueaean C|[Bcayla |l gpapla L/ Lc Jarang D
I'Dl'aL5! 9

Hypsilurus dilFoplsd dragon|Bungl ong i si/fDd Jarang H
{/ Lb/L5!9

Emoia caerul gPaczudac bl ue kadaeld slkohkbiTr u Banyaki H
Emos$ @ Brown skink Kadal cokllat T Banyalkj H
GEKKONI DAE

CyrtodactilusSIg Jkifsgégbéoriwngere(flecak besar T Jarang
Cyrtodactil ug Miniminik letaaheedn tg e c|[kCeecak Mi mifka T Banyalkj H
Gehyympa Gecko Cecak hut &n T Jarang H
/' 19[ L5! 9

El sepa Snapping terr pusasra I rfianT Jarang D
/[ Yw9cece! /1 9[UL5! 9

Carettochel ysg Pimgs Nolsgptda Tur E%;abi MOWCOLn/gVu Langk§g D
Keterangan :

H: Hutan; S: Sungai; D: Danau; Lc: Least Concern (beresi
L: Lindungan (PP 7 P®99) 1999 Bdal Bhn@®enganran Pemerintat
Pengawetan Jeni s Tunrhublam iaoonn Sfdd waConddJe&CrNvati on of Natur
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SPESIES

Laboratorium alam Papua Barat yang terancam, Danau Yamor, perlu
per hatian serius dar. Semua ||
b umi kita yang hanya satu ini o¢é

Kalau bukan sekarang kapan lagi, kalau bukan kita siapa lagi.
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Menujukkan fotefoto spesies kepada arakak
yang sangat antusias

ada tanggal 2 Julii 28 Kedua program ini didasarkan karena
Agustus 2015 dilaksanakan penulis melihat kondisi masyarakat yang minim
Kegiatan Kuliah Kerja edukasi mengenai konservasi hewan khususnya
Nyata Universitas Gadjah pada Amfibi dan Reptil. Masyarakat setempat
Mada di Wilayah Halmahera Selatan, Kecama- sebagian besar merasa takut pada hewan Reptil
tan Bacan dan Kecamatan Bontag Lomang , Dekhususnya pada ular dan buaya. Hal tersebut
sa Indomut dan Prapakanda. Kegiatan KKNinidi kar enakan banyak menga
mengusung tema pemberdayaan masyarakat dame ny enangkano ter hadapat
pengelolahan sumberdaya laut berbasis pendiderti digigit oleh ular. Selain itu, masyarakat
kan. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalahsetempat masih mengkonsumsi daging penyu,
Pengenalan Reptil dan Amfibi untuk sekolah telur penyu, dan daging ssaa Hydrosaurus
dasar di Desa Indomut dan Pendidikan Kon- amboinens)s Sehingga dengan adanya kedua
servasi Amfibi dan reptil di Desa Prapakanda program tersebut diharapkan masyarakat khu-
untuk sekolah dasar dan menengah pertama. susnya generasi penerus mendapatkan edukasi

10 WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016



SPESIES

Pendidikan Konservasi di Tanah
Halmahera

ar Muhtianda dan
rpetologi Fakulta
9

YFAY LI YIE]OFNNYXIYF AT

|l man AkbDb
e

k
Kel ompok Studi H

—
-

- 9

Menjelaskan amfibi dan reptil
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SPESIES

konservasi khususnya pada Amfibi dan Reptil relia tracyaeular ini ditemukan warga di sekitar
yang terdapat di desa mereka. kebun. Ular ini dianggap warga berbisa sehingga

. . saat penulis menemukan ular ini di rumah warga,
Program ini dilaksanakan dengan

melakukan pematerian kepada anak sekolah dasakreloala ular ini-ditutup dengan kantong plastik.

. Namun setelah penulis meyakinkan warga bahwa
dan menengah pertama dengan materi pengenalan

hewan Amfibi dan Reptil, apa yang harus dil- ular ini tidak berbisa akhirnya kantong plastik

akukan jika bertemu Amfibi dan Reptil, bagaima- tersebut dilepaskankan. Selain itu, penulis bertemu

na cara menjaga mereka dan menonton film dokuEjengan biawak yang diduga adalattararis

. - ) cerambonensiBiawak ini baru mendarat dari
menter mengenai Amfibi dan Reptil. Respon yang /Blawak ni u i

diperoleh setelah pematerian beragam. Banyar?antal sambil memnggigit kepiting dan kemudian

. memanjat pohon ketapang. Selain itu, penulis juga
dari anakanak merasa menemukan hal yang baru Jatp pang P 119

dan pandangan mereka terhadap Amfibi dan Rep-b ertemu dengagandoia paulsons lasméau war-

. T a setempat menyebutnya ular buta. Ular ini
til yang menyeramkan menjadi tidak se-g P y y

menakutkan dulu. Namun, tidak sedikit juga yang ditemukan masuk ke rumah warga pada malam

tetap berpandangan bahwa Amfibi dan Reptil ada—han' Masyarakat setempat sangat takut dengan

ular ini karena mereka beranggapan ular ini ber-
lah hewan hewan yang menyeramkan.

bisa dan percaya bahwa siapa yang menangkap
Selama melaksanakan KKN di daerah ter- yjar puta dan kemudian melepaskannya maka sua-

sebut, penulis menemukan herpetofauna damy hari keluarga dari orang yang menangkap ular
mendapat cerita dari warga yang pernah meini akan digigit oleh ular ini.

nangkap atau melihat herpetofauna di sekitar de-

. . Di D Prapakan nuli rtem
sa. Di Desa Indomut penulis bertemu dendém esa apakanda - penulis - bertemu

12 WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016
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SPESIES

ttagmud Kaan di Desa Prapa-
a Hal mahera Sel at an

denganRhampotyphlops flaviventeblar ini di- nya warga yang menemani penulis ingin mem-
tangkap oleh anaknak yang sedang bermain bolabunuh ular tersebut sebab pemahaman mereka
dilapangan. Setelah ditangkap ular ini dimasuk- yaitu semua ular tanah (ular yang hidup diatas
kan ke kantong plastik dan diberikan kepadatanah) merupakan ular yang berbisa dan berbaha-
penulis. Selain itu ada juga ditemukan buaya yangya jika tidak dibunuh dapat mengikuti kita ke
diduga merupakan Crocodylus novaeguineae rumah.
Buaya ini masih kecil dengan panjang total kira Dari hasil bercengkrama dengan warga
kira sepanjang lengan bawah orang dewasa. saat waktu santai, penulis juga memperoleh infor-
Herpetofauna lain yang umum ditemukan masi bahwa saat bulan purnama dan ombak
yaitu kadal dari Familia Scincidae yang banyak tenang, akan ada penyw/furugadalam bahasa
ditemukan di keburkebun. Pernah juga ketika lokal) yang mendarat dan bertelur dipantai. Iro-
sedang mengambil tanah ke kebun penulis bemisnya biasanya penyu tersebut akan ditangkap

temu dengan ular dari Familia Colubridae. Awal- dan dimakan, begitu juga dengan telurnya.

14 WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016



SPESIES

Rhampotyph!| gpaangf ldaviemaktbar di
kanda, Bont agl omang,

Karapaknya dibentuk menjadi gelang. Dari cerita menemukan sisa bangkai Soa Layar yang terikat
warga tersebut bahwa penyu yang umum mendartdli. Saat ditanya ke warga setempat ternyata Soa
disini memiliki dua corak yang berbeda, dari ket- Layar tersebut dijadikan mainan oleh anakak
erangan mereka penulis menduga bahwa spesieampai akhirnya mati karena kelelahan.
yang dimaksud adalah Penyu Sisirgrmochelys Berdasarkan pengalaman penulis, wilayah
/mbricalg dan Penyu Hijau Chelonia mydas Halmahera Selatan khususnya pada daerah Bacan
Selain itu, hutan yang masih alami diseki- Kepulauan memiliki potensi biodiversitas yang be-
tar Desa Prapakanda juga menjadi hunian banyaksar dan belum tereksplor. Diharapkan dengan
fauna yang eksotis misalnya Burung Nuri, Julangadanya pengalaman ini dapat menjadi gambaran
Irian dan Soa Layar Hydrosaurus amboineny/s kepada masyarakat ilmiah bahwa masih banyak
Kurangnya pengetahuan masyarakat membuat hawilayah di Indonesia khususnya di Halmahera Se-
wanhewan ini menjadi objek buruan untuk latan memiliki biodiversitas yang tinggi dan be-

disantap dagingnya. Pernah juga penulislum ter-eksplorasi.

WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016 15






ASungguh suasana hening yang menenangkan dan
menyejukkan hati yang saya dapat di tempat ini.
Di pagi hari hanya terdengar suara burung yang

berkicau seakan memanggil dan mengajak saya
untuk ikut menikmati indahnya pagi di Agumbe.

Suara sikada atau tonggeret pun beradu nyaring
dengan suara-katak yang mulai bersabkalhutan

.saat senja tiba. Ketika malam menyelimuti suara

katak pun ikut mengantarkan hingga saya

y




Jalan  -jalan

ndia, tanah Hindustan dengan sejuta abar di barat, Pantai Coromandd di timur, dan

pesona itu sudah mendapatkan per- pegunungan Vindhaya di utara) dan dataran Gang-

hatian saya sejak lama, sehingga sayaga bagian barat.

pun memasukkannya ke dalam daftar Perlu waktu berbularbulan atau bahkan
tempattempat di dunia yang ingin saya kunjungi. bertahunrtahun tentunya untuk melihat dan men-
Bukan sematanata karena doktrin dan cuci otak jelajahi semua tipe habitat yang ada di India
yang saya dapat dar i -0 tbeser@a&ikys. 8@hkan lkdoresianyang loasriya n  f
film Bollywood bersama ibu di masa kecil yang  lebih kecil dari India pun belum saya kelilingi se-
pada kala itu sedang digandrungi seluruh negeri. luruhnya. Namun kesempatan itu akan selalu ada
India menarik bagi saya bukan sekedar dari dan hadir di saat yang kadang tidak terduga, seper-
uniknya budaya yang mereka miliki, tapi hasrat  ti akhirnya kesempatan yang datang pada saya un-
saya akan jalafalan dan alam membuat saya be- tuk mengunjungi India. Tawaran itu tibéiba saja

gitu tertarik dengan negeri Hindustan ini. Ter- datang dan tanpa berpikir panjang saya langsung
lebih ketika saya membaca buldwnapurnayang mengiyakan ajakan itu. Kesibukan yang padat tid-
berkisah ak menjadikan
mengenai ek- saya putus hara-
spedisi penda- § pan demi

kian pertama mewujudkan

hasrat melihat
keindahan In-
dia. Setelah
bernegosiasi
dengan jadwal,
melihat saldo
tabungan, serta

Himalaya oleh
kaum perempu-
an. Saya pun
makin mantap
bercitacita sua-
tu hari nanti
akan melongok

sendiri semua ini dan itu
hal yang perna lainnya, jalan
saya liat, denga jalan saya di

dan baca
mengenai nege
tersebut.

India pun segera
dijalankan pada
bulan Mei 2015
India, sep- yang lalu.
erti juga Indone Perjalanan per-
sia merupakan salah satu biodiversity hotspot, habtama saya ini hanya dihabiskan di wilayah India
itat dari jutaan hewan dan tumbuhan di dalamnya. bagian selatan. Dengan berat hati aifta utama
Tercatat sekitar 8.6% mamalia, 13.7% burung, 7.9%engunjungi Himalaya harus ditunda dulu sambil
reptil, 6% amfibi, 12.2% ikan, dan 6% tumbuhan bdserharap akan ada kunjungan selanjutnya ke nega-
bunga yang ada di dunia hidup di India. Variasi ra ini. Tiga minggu saya di India pun terasa begitu
habitat yang melimpah menjadikan tingkat ende- cepat berlalu. Bukanlah India namanya jika tidak
misitas di India cukup tinggi, mulai dari hutan diwarnai berbagai hal seperti macet, bising, dan
hujan tropis yang dapat dijumpai di kepulauan lain-lain ala India yang memang sudah diduga
Andaman, Western Ghats, dan bagian timur laut akan saya alami sehingga membuat saya hanya
India, kemudian hutan konifer di wilayah Hima-  bisa bergumam dan sesekali tersenyum karena apa
laya, hutan desidua lembab yang didominasi yang saya lihat dan amati sendiri mengingatkan
6sal 6 (mirip pohon j atsaya akahilnddmesig.i an ti mur | ndi &
tan desidua kering yang didominasi pohon jati di Dalam rentang tiga minggu tersebut, hutan
bagian tengah dan selatan India, dan hutan babul lindung Agumbe di wilayah Western Ghats yang
(akasia) di bagian pusat Deccan (dataran tinggi  merupakan salah satu warisan dunia menurut
segitiga di India selatan, dibatasi oleh Pantai Mal- UNESCO pun dipilih untuk bisa melihat dan
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mengamati langsung
hutan hujan tropis di
India beserta keane-
karagaman hayati di
dalamnya. Sungguh :
merupakan perjalanarg " AR qUIe s BN :
yang paling berkesan Sassis DN TR S e LA
di mata saya sebagai _-"N A A X V. sl AR S
pengagum keindahan s e

alam.

Hutan lindung === 255 4
ini berada di tengah
gugusan Western
Ghats, tepatnya di deg
Agumbe di bagian
pesisir selatan wilaya
kecamatan Shimoga,
India Selatan atau
sekitar 357 km ke araF=y
barat laut dari Banga-
lore, ibukota Karna-

taka, India Selatan. Hutan lindung Agumbe siun penelitian di Agumbe. ARRS merupakan sa-
ditetapkan sebagai bagian dari formasi koridor lah satu pioneer di dunia yang melakukan studi
Malnadagu Kodagu bersarsama dengan radio telemetry pertama untukphiophagus han-
Someshwara, Mookambika, Bhadra, dan Sharavatina/(pertama kalinya juga untuk ular di India).
Wildlife Sanctuaries, Taman Nasional Studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah re-
Kudremukh, berbagai hutan lindung lainnya di lokasi membantu tingkat kesintasan ular ini.

wilayah Kundapur, Shankaranarayana, Hosanaga-Selain itu selama penelitian dilakukan, teramati
ra, Sringeri, dan Thirthahalli. Terletak di keting-  juga beberapa perilaku unik King Cobra dian-
gian ~643m dpl dan curah hujan ratata per- taranya perilaku jantan yang mencoba membunuh
tahun yang mencapai 7.620 mm dengan curah hu-betina yang sedang bunting. Perilaku ini sangat
jan ratarrata tertinggi jatuh pada bulan Juli (2.647 jarang terjadi, bahkan pada mamalia. Hasil dari
mm). Sejarah juga mencatat bahwa pada bulan  penelitian ini kemudian digunakan sebagai dasar
Agustus 1946 wilayah ini memiliki curah hujan untuk pengelolaan King Cobra di daerah ini
rata-rata 4.508 mm yang merupakan curah hujan dengan menj ad flagsaipspgeds. s e b
rata-rata tertinggi yang pernah dicatat. Hal inilah Pada awalnya kegiatan organisasi ini didanai oleh
yang menjadikan daerah ini dikenal sebagai dae- Ibunda Whitaker yaitu Doris Norden dan juga
rah terlembab di India. Whitley Award yang diterima Whitaker pada ta-

Di dalam Agumbe Reserved Forest terdapat hun 2005.
sebuah stasiun penelitian dan konservasi seluas 8 Tujuan ARRS adalah untuk membuat data-
hektar yang dikelola oleh sebuah organisasi bernabase keanekaragaman hayati lokal, mendorong
maAgumbe Rainforest Research Ceff&RS). penelitian ilmiah secara individu, bekerjasama
ARRS ini didirikan pada tahun 2005 oleh seorang dengan Departemen Kehutanan India dan
ahli herpetologi India, Romulus Whitaker. Be- melakukan konservasi hutan hujan di wilayah
rawal dari studi pertama mengen@phiophagus  Western Ghats serta memberikan pendidikan
hannahdi wilayah ini yang dilakukan oleh Whit-  mengenai pentingnya konservasi hutan pada

aker padatahun 1971 sertarasa keterkg utannya masyarakat lokal, sekolah, dan perguruan tinggi.
ketika melihat reaksi masyarakat lokal terhadap  Berbagai jenis penelitian yang dilakukan dan
ular medorong Whitaker untuk mendirikan sta- difasilitasi ARRS diantaranya mengenai ekologi
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hutan hujan tropis, ekologi populasi dan perilaku, Tidak perlu khawatir akan berjalan cukup
fenologi, geoinformatika, dan social ekonomi. jauh untuk sampai di stasiun penelitian ini karena
Mereka juga memiliki program penelitian yang lokasinya sudah berada di dalam hutan namun

diperuntukan bagi siapa saja yang ingin magang juga tidak jauh dari jalan utama. Kendaraan roda
dan menjadi sukarelawan Tempat ini pun cukup empat pun bisa diparkir di halaman depan
populer di kalangan pengamat burung dan foto- bangunan utamanya yang merupakan tempat
grafer karena di sinilah mereka dapat menjumpai berkumpulnya orangrang yang sedang berada di
banyak burung endemik India seperti Malabar tempat ini baik yang sedang magang, penelitian,

Trogon, Yellowbrowed Bulbul, dan Sri Lankan atau sekedar ingin menjauh sejenak dari bisingnya
FrogmouthsHal inilah yang menjadikan tempat kota serta berlibur seperti saya. Sungguh suasana
ini pilihan tepat bagi yang tertarik dengan hening yang menenangkan dan menyejukkan hati
penelitian lapangan dan konservasi. yang saya dapat di tempat ini. Di pagi hari hanya
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terdengar suara burung yang guesthouse), dan beberapa jalur jalan setapak yang
berkicau seakan memanggil dan dibuat untuk menuju ke hutan yang mengelilingi
mengajak saya untuk ikut stasiun penelitian ini.
menikmati indahnya pagi di Di dekat meja makan dan pertemuan
Agumbe. Suara sikada atau terdapat kolam buatan kecil sedangkan di bagian
tonggeret pun beradu nyaring belakang guesthouse (£20m terdapat danau kecil
dengan suara katak yang mulai yang cukup asri yang bersebelahan dengan salah
= bersahutsahutan saat senja tiba. satu jalur menuju ke hutan. Salah satu jalur jalan
Ketika malam menyelimuti suara setapak yang dibuat mengantarkan saya menuju ke
katak pun ikut mengantarkan sungai yang hanya di beberapa bagian saja yang

hingga saya terlelap. Membuat saya masih dipenuhi air,sedangkan hampir di sana sini
lupa sejenak akan semua beban di tidak lagi tergenang air. Wajar saja karena saat itu

hati. masih bulan Mei, sedangkan curah hujan tertinggi

Karena tujuan kami mengunjungi  baru dua bulan kemudian. Cukup banyak jalan

Agumbe adalah murni untuk setapak yang kami coba telusuri, baik siang

berl i bur namun t enmaappn nalam tari, tak terlcb@uali gang

untuk mengamati katak dan reptil mengantarkan kami menyusuri aliran sungai.
menjadi suatu keharusan bagi kami. Beberapa Kami pun menyempatkan diri menyusuri

lokasi di hutan lindung Agumbe dan sekitarnya  dua air terjun yang letaknya tidak terlalu jauh
yang kami kunjungi diantaranya adalah halaman dari stasiun penelitian Agumbe, yaitu air terjun
kompleks stasiun penelitian yang terdiri dari Jogigundi dan air terjun Onake AblAir terjun
bangunan utama, meja makan dan pertemuan,  Joggigundi adalah air terjun kecil yang letaknya
perpustakaan, dan guesthouse yang tersebar di  cukup dekat dengan ARRS. Walaupun demikian
beberapa tempat. Halaman kompleks ini sebagian kami memutuskan naik tuktuk/bajaj karena tidak
besar terdiri dari lapangan rumput dengan tahu jalan menuju ke tempat ini dan kembali
beberapa perdu yang tumbu di sana sini (bagian dengan berjalan kaki. Air terjun ini berada di
depan), pohon pinang yang cukup dominan dengatketinggian sekitar 800m dpl ini biasanya selalu
beberapa pohon jambu dan buah lainnya (bagian dipenuhi air dan merupakan salah satu tempat
tengah, antara bangunan utama, perpustakaan danujuan wisata terutama bagi penduduk lokal. Tepat
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di bawah air terjun Jogigundi terdapat satu ceruk banyak sekali sampah dan kotoran di saiva me-
yang cukup luas dan dalam yang biasa dipakai pa-nyebabkan bau tidak sedap dan tidak nyaman un-
ra pengunjung untuk sekadar bermain air atau ber-tuk berlamalama tinggal di sana. Kami pun hanya
enang. Sayangnya ketika kami ke sana keadaannyerjalan menyusuri aliran sungai ke arah hilir,
cukup menyedihkan, bukan saja karena airnya tid- melompati battbatu yang tersusun alami di sepan-
ak penuh karena musim hujan belum tiba, namun jang sungai sambil mengamati badan sungai yang
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masih tergenang air dan vegetasi di sekitarnya be-menggunakan bajaj. Kemudian berjalan kaki
rusaha menemukan beberapa jenis katak yang ~ mengikuti jalan setapak hutan yang cukup besar
hidup di sana. sejauh ~5 km hingga air terjun Onake Abbi. Begitu
Kami lebih menyukai air terjun Onake Abbi sampai di lokasi kami terkejut karena mendengar
yang berada agak jauh dari ARRS. Onake Abbi  suara gemericik air terjun yang deras namun han-
memiliki ketinggian 400 feet, merupakan air ter- ya sungai berarus deras yang dipenuhi {iettw
jun yang lebih kecil dari Air terjun Barkana. Da-  besar di sanaini. Rupanya tempat ini adalah ba-
lam Bahasa Kannada Onake berarti tongkat getar, gian atas dari air terjun yang cukup tinggi, mung-
yaitu sebuah instrumen yang digunakan pendudukkin lebih dari 30m. Sebuah pemandangan yang tak
untuk menumbuk bulir gandum menjadi tepung. terungkapka dengan katata berada tepat di de-
Dari ARRS hanya sekitar 15 menit untuk sampai pan kami, menghampar gugusan gunung dan bukit
ke pintu gerbang Onake Abbi dengan yang masih hijau di depan mata. Sejenak hanya
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termenung takjub menikmati keindahan alam ter- lebih lama dan mengeksplor lebih banyak wilayah
sebut dengan diiringi suara air yang mengalir dan lagi maka akan semakin banyak pula jenis herpe-

hembusan angin yang menerpa wajah. Lelah tofauna yang kami temui.

setelah berjalan 5 km itu pun lenyap seketika. Beberapa hal yang cukup mengejutkan bagi
Dari beberapa lokasi yang kami jelajahi kami antara lain adalah ketika kami baru sampai

baik di sekitar camp ARRS maupun air terjun di camp ARRS, sore hari bahkan sebelum gelap

Jogigundi dan Onake Abbi selama 4 hari, kami  tiba suaraRaochestesidah ramai sekali terdengar
mencatat sebanyak 20 jenis amfibi dan 12 jenis  dan tidak berhenti hingga larut malam ketika ka-
reptil yang kami temui (lihat table untuk melihat ~ mi memutuskan untuk tidur. Menjumpai ular pun
daftar jenis), selain jumlah pacet yang tak terhing- bukan hal yang sulit disini karena dalam satu mal-
ga baik yang menempel di tubuh kami maupun  am kami bisa menemukan lima sampai enam ekor
yang masih menempel di dedaunan ataupun ular walaupun hanya berjalan di sekitar camp dan
serasah yang kami lewati. Jumlah herpetofauna tidak terlalu jauh ke dalam hutan. Ketika berjalan
yang tidak sedikit tentunya menurut kami, karena dari Jogigundi menuju ARRS pun banyak sekali
kami pun tidak benabenar melakukan survey Ahaetulla nasutabahkan bangkainya baik yang
standar yang biasa kami lakukan dan pengamatansudah lama maupun yang baru saja mati karena
herpetofauna ini hanya kami lakukan sambil lalu. tergilas kendaraan yang lewat daerah tersebut.
Mungkin jika kami memutuskan untuk tinggal Sangat berbeda sekali dengan di Indonesia yang
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perlu keberuntungan cukup untuk dapat
menemukan ular walaupun hanya satu ek
Tak hentthentinya saya berdecak ka
gum dengan pengalaman yang kami dapa
kan di Agumbe. Walaupun hanya dalam
waktu yang singkat dan tidak semua temp
terjelajahi, cukup untuk menjadi pemband
ing pengalaman saya jalgalan di Indone- ?
sia. Akan selalu ada pelajaran yang bisa ¢
ambil dan harapan yang masih ingin di-
penuhi. Western Ghats memang
menakjubkan, seperti kata banyak orang.
Saya ingin kembali ke Western Ghats sua’
saat nanti, serta memenuhi harapan saya
yang utama yaitu menjelajahi Himalaya -

3
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Apa kabar Bi awak Kalir
Lant hanotus ®Born

Evy Arida, Museum Zoologicum Bogoriense
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anthanotus borneensis hasa I ndonesi a, nama fABI
(Steindachner, 1878) adalah satu  diberikan kepada jenis kadal ini karena perseba-
satunya jenis biawak yang termasuk rannya yang terbatas di Pulau Kalimantan.

di dalam Suku Lanthanotidae dan

Spesimen tipe yang digunakan oleh Franz

berkerabat dekat dengan jefesiis biawak yang Steindachner untuk mendeskripsikan jenis ini

termasuk di dalam Suku Varanidae. Ketiadaan disimpan di Museum Sejarah Alam di Wina di

selaput gendang telinga atawembrandympanum Austria atau Naturhistorisch Museum Wien, se-

merupakan karakter pendiagnosa Maigaitha- dangkan dua spesimen lainnya masinasing

fous y an 9 di se but denga TisifpArdH vald BEAd8dy W_Eséu?n'deﬁq%i%ield
Monitoro (Biawak Tak Bejd.gl dhi@a%oad} AmeriRd serfka. lsé]arﬁ'tai%ﬁ i
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2015 yang lalu, telah disimpan tujuh spesimen

Biawak Kalimantan di Museum Zoologicum Bo-
goriense (MZB) yang merupakan pusat deposisi
nasional spesimen zoologi Indonesia. Ketujuh
spesimen tersebut merupakan barang yang disita
oleh pihak yang berwajib berikut peristiwa penye-
lundupannya yang dilakukan oleh dua orang asal
Eropa.

Biawak Kalimantan merupakan jenis sat-
wa yang dilindungi di Indonesia menurut Pera-
turan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999. Perlin-
dungan untuk jenis ini sebelumnya telah di-
tuangkan di dalam dua Keputusan Menteri pada
tahun 1980 dan 1991. Meskipun jenis ini dilin-

dungi, perdagangan ilegal telah berkembang sejak
dua tahun terakhir. Jumlah total Biawak Kali-
mantan yang berhasil disita tahun lalu adalah 18
ekor, tujuh di antaranya kini berada di MZB di
Cibinong, Jawa Barat. Investigasi penyelundupan
Biawak Kalimantan ini telah melibatkan Badan
Reserse dan Kriminal (Bareskrim) POLRI, Ba-
dan Intelijen Strategis (BAIS) TNI, World Conser-
vation Society (WCS) Indonesia, dan para petugas
lapangan yang bernaung di bawah Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dan
Kementerian Keuangan.

Informasi tentang biologi Biawak Kali-
mantan masih sangat sedikit. Beberapa literatur
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ilmiah menyatakan bahwa habitatnya adalah hu-
tan hujan tropis di dataran rendah dan menyukai

SPESIES

terlihat menyembunyikan dirinya di bawah daun
daun kering atau kulit kayu kering yang dise-

lantai hutan yang dekat dengan aliran sungai kecil diakan di dalam kandang. Penelitigmenelitian

yang berbatu. Jenis ini bersifat seakuatik, yaitu
menempati lokasi di sekitar air dan akan menarik
dirinya ke dalam air jika merasa terancam. Jenis
ini juga bersifat fosorial, yang berarti memilih un-
tuk berlindung di dalam tanah. Diduga bahwa he-
wan ini bersifat nokturnal atau melakukan ak-
tifitasnya di malam hari dan memakan mangsa
yang keras seperti kepiting. Walaupun demikian,
hewan ini memakan cacing tanah dan potongan
potongan ikan yang diberikan di kandang.

Di dalam kandang, Biawak Kalimantan
terlihat menempatkan dirinya di dalam air dan
sesekali memunculkan lubang hidungnya di atas
permukaan air untuk mengambil udara. Jika se-
dang tidak berada di dalam air, beberapa individu

Tahukah anda?

perilaku jenis biawak ini di kandang tampaknya
perlu dilakukan untuk memberikan gambaran ten-
tang aktifitas harian dan pilihan pakannya. Ku-
rangnya data biologi secara umum tampaknya
akan menghambat telaah ilmiah jenis ini. Teruta-
ma karena ketiadaan data populasinya, penentuan
status konservasinya pun tidak akan mudabh.
Dengan perkembangan situasi perdagangan ilegal
satwa endemik yang masih menjadi misteri bagi
ahli biologi ini, perlu segera dilakukan suatu
upaya untuk mencegah kemungkinan terjadinya
penurunan populasi yang diakibatkan oleh
meningkatnya pengambilan biawakawak ini

dari alam.

Dalam daftar satwaliar yang dilindungi menurut PP Nomor 7 Tahun 1888¢hono-

tus borneenstertulis sebagaliaranus borneensiBila menyimak The Reptile database
(www.reptitdatabase.org) yang menjadi acuan taksonomi reptil, tidak ada sir@im
thonotussebagdraranus Kesalahan ini menjadi salah satu hal yang menjadi perhatian

dalam revisi PP Nomor 7.
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SEKILAS TENTANG
BISA ULAR PICUNG

¢dzf Aaly REFEYy C2i2 2fSK bl GKIFy wdzaf A
I At Agdzyd wSLBES /SyidSN

Rhabdophis subminiatyatau yang sering dikenal dan bisa yang berpotensi mematikan bagi manusia.
sebagai Ular Picung, Pudak Bromo atau Pudak  Secara kasar, bisa (venom) itu adalah suatu zat
Seruni adalah sejenis ular dalam suku Natricidae berbahaya#fpxig yang harus disuntikkan kedalam
yang cukup umum ditemukan di dekat per- aliran darah agar dapat bereaksi. Ini berbeda
mukiman manusia, terutama di tempat yang dengan racun (toxin) dapat bereaksi ketika dikon-
berdekatan dengan badan air, seperti sungai, danasumsi atau terkena di kulit. Ular Picung adalah
atau kolam. Pada malam hari ular ini biasanya ular yang berbisa dan beracun, dalam artian ular
ditemukan sedang tertidur di dahan pohon yang ini dapat menyuntikkan bisa dengan cara meng-
rendah, dan pada pagi atau sore hari beraktifitas, gigit, dan juga memiliki kelenjar racun di lehern-
berjemur dan bergerak mencari mangsa di dekat ya, maka bila ada pemangsa yang memakan ular
air, yang berupa ikan, katak, dan kadal. Salah satuini akan terkena efek racunnya, yang biasanya
ciri khas yang membedakan ular ini dengan jenis berujung pada kematian.

ular yang lain adalah lehernya yang berwarna me- Pada tahun 2012, saya tergigit oleh seekor Ular
rah. Merupakan saah satu ular yang bertaring Picung peliharaan saya, yang selama tiga bulan
belakang QOpistoglyphg ular ini memiliki racun dipelihara dan hanya diberi makan Cicaké/yra

s

. B

“\ %
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sp dan Katak Sawah
(Ferjervarya sp Setelah

menggigit jari saya, ular
itu pun melepaskan
gigitannya. Pada saat it
saya tidak tahu bahwa
ular ini berpotensi me-
matikan, maka saya
membiarkannya dan tid
ak memberikan perawa- ==
tan khusus. Untungnya,
sampai saat ini belum
terjadi efek apapun yang
buruk dari gigitan terse-
but.

Ada dua kemungkinan @Al ol o
gigitan tadi yaitu ular itu memberikan gigitan ker-

ing dan tidak menyuntikkan bisaaty bitg, atau me-
mang Ular Picung mendapatkan racun dan bisa dari
makanannya, yaitu kodok buduk (sulBwfonidag

dan setelah diberi makan hewan yang tidak mempu-
nyai racun akan kehilangan bisa. Kodok buduk
memiliki kelenjar racun untuk melindunginya dari
pemangsa. Biasanya hewan yang memangsa kodok
ini, seperti ular, musang, kucing, dan lainnya akan
sakit dan/atau mati setelah memakannya. Akan teta-
pi, dari pengamatan saya ada beberapa jenis ular
yang menjadikan kodok buduk sebagai salah satu
pilihan menu nya, seperti Ular Sendoldja sputa-
trix), Ular Koros Ptyas sp, dan Ular Picung
(Rhabdophis subminiatyisTampaknya mereka tid-

ak apaapa setelah mengonsumsi kodok buduk terse-
but, dan memiliki daya tahan yang kuat terhadap
racun kodok tersebut.

Sangat menarik untuk mengetahui apakah ada hub-
ungan antara pakan dengan komposisi bisa ular
picung. Perlu diingat bahwa pernah ada juga orang
yang meninggal akibat dari gigitan ular ini, jadi ber-
hati-hatilah jika menangani ular ini.

WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016 31



) 1,
. v o . h ‘ﬁ o
' ~" -5 '.\\-\ '°* e
P ors # . s iy
. . . o { \
Y ~‘ ‘a’ » B A 5" “I’»','
3 .
. ‘l - ‘.< X % NS ""

'l’:j e e , ..d ,w % I~ -
§ " ""‘,\"r.li PO ':(‘
¥ el SRR ey
‘s ,&.:.:-‘\r' ’ :.\‘.':’: ' t'u .‘_"_.\".'7 )

e’ - . . ‘.. . L. ..-' . .g- T "
i Y ) ‘\ \ -;’) : "'\‘/ T &N “ﬁ. 3



L 50 X AT N O, S AN A
P s T R A AR Ry

! ’
Ly ¥ \ _ “, l d ) ‘ ‘:: 3 : AL M \ oy L4 st A
YA Al };(‘ i W wi
\\"‘ : é

by P
\, Kematlan atw

L s

e ;_" M Rl ]algh SanggaBengk&nat
37 ! \ ‘Taman Naslbnal kuklt B'arlsan Selatan

.I & L ' ,‘7 . & "" "x '_h.( (s ‘ _ .f" ‘\

i g B " LW
PE oA T ‘4 o ‘ Vot Tt e,
' \ o P L . l s ) ,'\.'ﬁ-,' “'o;,a 4".: P
AN Ardlar}tlonﬁ Tk SN ST U A ey

.

A 3
' ‘ ! Wi IVdI | f e\ Co n4sjénrdvoar$e|s&‘na SR)V,CO' bertayml wfegg 1 g 1t |
_

e o, ) T R o iy



SPESIES

Kematian satwa

di jalan SanggiBengkunat, Taman Nasional Bukit Barisan Selatan

Ardiantiono

mbangunan jalan BM&EbBnhamengeangigongnya inform
ehidupan satwa, ekolbdbgma kebekhadmalunatl an
jalan dibangun di Wdht hmf & a@a s al enrdvoant ei soi na SPor c(
konservasi sepertgraamamgWe8pasdanabhun 2015
Kematian satwa aki bat pemdlaibtriagkn kdeaxndpa ka ajna Imeem -t
j adi contoh nyata dampsa&l ante gnatid Ikdegiiatj ad myna yyaa
memot ong habitat al amiwa ajtavag tGearstkadrlal 2KeElBdar a
mel aporkan di Ameri ka §§rrdé<)ﬁtkesrﬁd1tdiiéd e GLtAt
seban¥ajkutta kasus tabrtaik&g %ieﬁgaﬁja;?eﬁé‘émgtan Da
dan meningkat hingga 2Q% P@ada, fghide 20Pfal akasi
2010. |l tupun bel um men&&r{gtaurﬂagta{(nemsaettiiaapp Srﬁ‘itﬁNgagun
kecil seperti amfibi dta&ta{lepttdjluryamagrimeﬂeurpgaé(rﬁft
kel ompok satwa dengan &IeJnsal}riianj&Iea{'&irﬂegrgdgunakan
(Selvan dkk. 2012). untuk mencari satwa yang
Jal an -B®awggkguinat mer w@malkamgs atid emukan kemudi a
dari tiga jalan nasi onmdt ryyaan,g died akwumeant asil ,a nd &
wasan Taman Nasi onal Bdiikii d e Btair fi iskaans iSeH ianqagna t i n

( TNBBS). Jal an sepanjang Blelr’dsaska{nrlifri hdaisbialngsumrv
memot ong wil ayah tengashebTA\erJBaSk Y2J 9s N d' PyPang ma
kan area prioritas konosaerravaans.i'Resp}tuidli r{]eerrtppa;lwa{nu

menemukan bahwa ke-berasdearainnd'adiatneé&wagrgi(l7 i ndi
Bengkunat telah merubaf, sty u(klté”irkooi”\}lind.l})as Pln
rung dan menyebabkan proipnuéia’siulbaardarﬁendjiadwiutjaéwni s

sekitar jal an menghiIatnigﬂggAika(nllEeitr?'CPiiViCFL})UddiSSLF
rupa terhadap kelompokbasjaitnwga (sz"iinndsie\Piech})i, haee{rpe
tofauna dan mamal i a kecceitlatmaj§sjqﬂampasealbu@ﬂ]auq<eurrnaanh tu
dil akukan. Padahal dankpaar*(gjrﬁ‘érﬁjnadsianlgoqriban t abr a
Bengkunat terhadap satbwiaavg.ekkaﬁ dsaeﬂnatJ(drnurPgesl‘f"arntu

dengan adanya rencana Kementerian PU wuntuk

memper |l ebar jalan dari 8 Tmermteant]raadlﬁnylas Smatsvéasuba'ia
satwa menyeberangi | al an.

| ebar jalan nasi onal
Bengkunat merupakan jal an
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bangunan | al
kawas a harus diperti mbangkan dan direncanakan
dengan betul . Pada tahunhatzioalnS,Sarﬁuncudl r]e""nlc""ann’at
pel ebar an -Beanlgaknu nSaat n gdgair Mme 8 H]nanh mesmebtawa uy ssrag wac
j adi 15 m sesuai standara"}paalanpen}:lbsalnognu an dlalanc
yangkan keti ka jal an s eKmarkeinna lienbiara,d asleanha ktiann gtgiur
juga resi ko satwa tertabrak ketika menyeberangi
jalan, belum | agi menghitung | uasan tutupan hut
yang harus dibuka dan nPanfitnagk aCnlydah vol ume ken -
daraan ke depannya. Gaskill, M. 2013. Rise i
Catatan temuan kematian slattw@@yen} hf hr4Alegycar
Bengkunat wal aupun hanypgg shk€anrCaann g KNU. P & €DV i SB ofo€nPi -n
til dan mamalia kecil umugmw gneinthaldd PwKHiigmway &
jal an sebagai tempat eksefkgiiSdstbaddf sSMd MEmdli aid at
kawasan Satwa terancam sjeP®ilbduir nBRar o MamEd @2R7 &R K
sekalipun juga tidak terlegpamps dari ancaman tert
brak oleh kendaraan sel ama mereka masih me- .

S | s am, M.&PK. Sail ki a.
nyeperéng| jalan untuk be[(PlPdﬁ pg gFgaﬂgya -
menj adi tugas bersama kita semua_ter utama

_ o AsseNmBBQ -"38

pengambi |l kebijakan untuk memast kan ter -
| aksananya pembﬁrragTLarharsante&'IVaann’yaKn-g-’ N. Sridhar
wami sal nya denganamembuat Readhpiyl !l animals on na
peringatan |lintasan sat waKamaddbahau whaldigalr Exql,
dan membatasi kecepatan dNatghn alm EAMIL sSSP e -

mang tidak mungkin un

tuk menghil angkan ke-
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Dal am Arus Kian Tergerus

Teguh Muslim
Balitek KSDA_Samboja, JI. SoekarrioHatta Km. 38 Samboja
E_mail : tm97_forester@yahoo.com

ndonesia memiliki lebih dari
400 jenis ular, yang beberapa
diantaranya  dimanfaatkan

untuk diambil kulitnya. Satu
dari beberapa jenis ular yang di-
manfaatkan kulitnya adalah Acro-
chordus javanicus Acrochordus ja-
vanicusHornstead, (1787) yang biasa
disebut ular karung atau ular belalai
gajah (Javan Wart Snake) yang men-
jadi salah satu bagian penting dalam
ekspor kulit ular di Indonesia.
(Mardiastuti et al, 2003). Ular yang
memiliki nama spesies Java (Jawa) ini
justru lebih banyak ditemukan di Ka-
limantan khusus di Kalimantan Ti-
mur. Ini terbukti dalam kuota ekspor
dari Kalimantan Timur yang men-
capai hampir 50% dari total ekspor In-
donesia (180.000 lembar) ke luar

Kl asi fi kasi
Kel as

Sub ordo : Se
Familia :
Genus

Spesi es :
Nama | nggri s : Java
Wat er Snake, El ephant
Nama Lokal : Ul ar

Or do
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negeri. (Realisasi Ekspor Tumbuhan dan Satwaulit kendur dan berkerut, sisik kecil dan lebih
Liar per 30 November 2007). lebar memanjang dengan tonjolan yang tinggi.
Sisik-sisik ventral mempunyai bentuk dan ukuran

Habitat ular Acrochordus javanicusama

dengan kerabatnyacrochordus granulatugaitu yang serupa, tidak terdapat lipatan kulit di bagian

diperairan tawar diantaranya sungai dan rawa > badannya. Warna kulit coklat begitu pula

sampai keperairan payau estuari. (Ng, 2011). Ulatsedua belah sisinya atau coklat hijau kekuningan

ini hampir tidak perah ditemukan di darat atau kehijauan dibawahnya dengan totol totol

kecuali pada saat banjir dan air sungai meluapgelap bundar disepanjang sisinya. Perut berwarna

sampai ke daratan. Oleh sebab itu jenis ular inikuning pucat atau kuning keputiputihan. Indi-

jarang disebutkan dalam kegiatan survey herloeyidu betina biasanya lebih besar dan kuat dari pa-

tofauna yang pernah dilakukan dibeberapa Iokasida yang jantan.
di Indonesia, walaupun memiliki sebaran habitat
yang luas. Pada riseiset yang pernah dilakukan, Perilaku dan Reproduksi

biasanya jenis ini dibahas tersendiri diluar riset Penampilan kulitnya kasar, longgar dan aneh,
herpetofauna.Ular ini belum masuk dalam daftar membuat ular ini mudah dikenali. Ada dua jenis
appendix CITES dan belum dilindungi oleh un- dalam dua genus, tetapi perbedaannya kecil. Be-
dangundang di Indonesia. berapa ahli melaporkan bahwa ular ini akan
menggigit jika dipegang secara kasar, tetapi pen-
galaman kami ular ini sangat mudah ditangani/di

Karakteristik

Ular jenis ini termasuk ular yang berukuran pen- jinakkan dan sangat lamban. Di darat ia dengan

dek dengan panjang maksimal mencapai sekitar psa sakit bergerak dalam gerakkan agak sepert

meter dengan panjang jarak moncergis men- cacing. Di dalam air ular ini bergerak lambat dan

capai 1855 mm dan berekor pendek. Ekornya yancéarat ular ini tidak berdaya sama sekali. Habitat

pendek tersebut serupa dengan ekewchordus berada di aliran sungai kecil, muara sungai dan

granulatusyaitu dapat berfungsi sebagai pengait.daerah payau ini, kadangkala tidak jauh dari laut.

Lebar badannya sama dengan kepala, moncongn%d'v'd” yang masih muda bersifat semiterrestrial.

datar dan lebar tumpul, kepala pendek dengar-Crak Delangelang pada tubuhnya akan

tanda garis hitam yang tidak jelas dan meman-nemudar memasuki tahap dewasa. Aktivitas hari-

jang. Badannya gemuk bulat bersisik kecil dan@" biasanya di malam hari dan makanan utama

kasar dengan sekitar 13B0 baris sisik pada bagi- yaitu ikan kadangkala binatang air lainnya seperti
an tengahnya. Lubang hidung berada di ata§<atak' Hal yang menarik dari ular ini yaitu

kepala di atas permukaan moncong dan mengara§]etelah makan perutnya tidak menonjol/buncit sep-

kedepan. Kulit yang cukup kasar menyebabkar?rti pada ular lainnya. Berkembang biak dengan

lecet pada kulit jika berhubungan dengan kulit cara bertelur dan melahirkan (ovoviviparous). da-

manusia. Jumlah sisik di atas bibir 12 buah. @M sekali melahirkan mengeluarkan sekitar-20

Mata kecil dan terletak di atas pemukaan kepala.anak“ Masa mengandung lebih dari 5 bulan.

Penyebaran meliputi India, Myanmar, Thailand,
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Malaysia, Kamboja, Laos, Vietham, Kalimantan, dan Kutai Barat. Pada setiap kabupaten terdapat
Sumatera dan Jawa. pengumpul kecil untuk jenis reptil diantaranya
biawak, kurakura, labilabi dan ular. Walaupun
EksporAcrochordus javanicus tidak setiap pengumpul sama dalam pengumpulan
Ular ini tidak termasuk dalam daftar CITES mes- jenisjenis tersebut. Ada pengumpul yang hanya
kipun perdagangan menunjukkan angka kuotamengumpulkan lablabi dan kurakura saja, ada
yang sangat tinggi (Nijman et al. 2012). Belumyang mengumpulkan ular dan biawak saja. Kunci
banyak referensi hasil riset yang membahas secapenelusuran atau pencarian lokasi pengumpulan
khusus mengenai jenécrochordus javanicogang  reptil adalah tempat dimana pengumpul ikan be-
dapat dirujuk di Indonesia. Beberapa referensirada.
hanya membahas kerabat jenis ini yadiarochor- Umumnya para pengumpul ikan atau agen
dus granulatus. Berbanding terbalik dengan pengumpulan ikan lokal selain menerima/membeli
besarnya eksploitasi satwa ini, sementara kajiarikan dari hasil tangkapan nelayan juga bersedia
habitat, penyebaran dan karakteristik populasi be-menerima tangkapan nelayan berupa ular, {abi
lum ada kajiannya. Bagaimana mungkin peneta-labi, kura-kura dan biawak, bahkan ada yang
pan besaran kuota satwa hingga 180.000 ekor/tahgecara sembunrgembunyi juga mengumpulkan
(Tabel 1) untuk Indonesia dan khusus untuk Kali- buaya. Dari semua satwa reptil yang dikumpulkan
mantan Timur sebesar 65.000 ekor /tahun (Tabéérnyata jenis ular Acrochordus javanicuyang
2)tanpa ada kajian dilapangan. paling banyak dieksploitasi. Dalam 1 (satu) hari
nelayan dapat mengumpulkan 723 ekor ular.
PengumpulanAcrochordus javanicudi Kaliman-  Ular dengan kondisi yang hidup dapat disimpan
tan Timur atau ditampung dalam waktu yang lama sebelum
Habitat Jenis ini tersebar di hampir seluruh dikirim ke pengumpul besar. Kebanyakan dari
perairan sungai tawar di Kalimantan Timur, akan pengumpul kecil melakukan pengiriman dalam
tetapi pengumpulannya terpusat di Kota Bangunbentuk sudah berupa kulit ular, selain memu-
Kabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timur. dahkan dalam penyimpanan juga menambah nilai
Sebagian besar hasil panen yang dikumpulkan bgual. Terkecuali tidak dapat mengolah/ menguliti
rasal dari perairan DAS Mahakam yang aliran ular Acrochordus javanicusenis ini banyak dik-
sungainya melewati 3 kabupaten besar di Kalimanumpulkan karena sering terjebak dalam bubu un-
tan Timur yaitu: Kutai Kertanegara, Kutai Timur tuk perangkap ikan dan sebagian kecil terkena

Tabel 1A c rEkchporrd uTsa hjuanv @2n0iOc7u,s 2008 2009 yang ber

Nama | a|tNiama Nama |St at us 2007 (2008|2009
|l nggrif|d ocal

Kuot aKuot pBKuot a

Acr ochol|Ed epdh ajitl ar [Non Apen®ioOkRs (900 900 (hi du

javani clds unk [KmakeaeWwi | d (hi dulfghi dup)
180. 0/@® 0. p1080 . 0 0[O
(kKul ifttkul jJ@kul i t])

Sumber PHKA, 2007;
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W Amerika
M Singapura
Jepang

M Lain - Lain

Negar a Tujuan Ekspor
Acrochordus javanicus
1991994 ddm9B997

pancing yang dipasang para nelayan. (Gambar 1) yang tujuann utamanya adalah mencari ikan teta-
pi juga menjual ada saja yang bernilai ekonomis
Pengolahan Kulit Ular Acrochordus javanicus yang didapatkan dari sungai atau perairan tawar
Ular yang berhasil ditangkap langsung dikuliti untuk menjadi uang (Shine et al., 1995).
dengan menggunakan sendok yang dimodifikasi.
Proses pengulitan memerlukan keahlian danPermasalahan dan Upaya Pemecahannya
kesabaran karena bila tidak hafi hati akan Permasalahan utama dalam perdagangan reptile
merusak kulit dan mengurangi kualitas dan hargasecara umum di pasar internasional adalah belum
jual. Tidak semua pengumpul, khususnya pengumtersedianya berbagai data populasi di alam dan
pul kecil memiliki tenaga untuk pemrosesan kulit data perkembangan populasi sebagai dasar untuk
ular. Ular telah mati lebih dari satu hari tidak menentukan jumlah kuota. Bahkan sejak tahun
dapat dikuliti karena kulit sudah mengeras/kaku 2003 masalah ini telah dikemukakan oleh Mardi-
dan lekat dengan daging sehingga bila dikuliti astuti et al dalam hasil hasil risetnya dan sampai
akan merusak kulit. saat ini tidak tampak tindak lanjut dari
Acrochordus javanicudipanen untuk di- pemerintah khususnya untuk jeniglcrochordus
ambil kulitnya (Shine et al., 1995; Sanders et al.javanicus Alasan yang tidak berdasar menganggap
2010) dan sangat sedikit yang hanya untuk dipelipopulasi jenis ini masih tinggi akan tetapi tidak
hara. Tidak seperti reptil lainnya antara lain pernah ada data populasi di alam sementara ek-
A T ok @kko geckdan Amyda cartilaginea sploitasi terus berlanjut tanpa ada kontrol dan
Acrochordus javanicusebenarnya tidak selalu monitoring. Indonesia sebagai negara yang mem-
menjadi target utama oleh para kolektor hewaniliki ratusan jenis reptil, sehingga bukan peker-
liar karena seringkali tertangkap oleh nelayan jaan mudah untuk melakukan pengumpulan data

Tabel A.criWwcdtoa dulsa hjuanv a2n0ilcousdan 2011 dar.i Kal i ma
Nama Jeni s Sat uan 2010 2011
Daer ah Latin Real i|skKausoitl &Re al i| sKausoit| a

Kul it Ul aAcKachimrgdus|!| eab@ons .cou0406 5. 0j0606. 00|06 5. 0(0 0

Sumber Lapor-20l1lTaBahan K&D@B Kali mantan Ti mur
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Ul Acrochor duserjkavnaanipcaunsci ng Yy anoc

yang dibutuhkan. Akan tetapi kurangnya sinergitas an-
tara pemerintah dengan pihak swasta atau LSM ling-
kungan membuat banyak satwa yang ditelantarkan, da-
lam artian tidak terjamah oleh riset dalam rangka
pengumpulan data. Kebijakan pemerintah yang lahir
juga atas dasar suatu kejadian atau akibat yang telah
terjadi sehingga banyak satwa yang tidak menjadi prior-
itas karena dianggap tidak terjadi apa-apa. Disd lain
pekerjaan tersebut telah dilakukan oleh banyak pihak
lain (swasta) sedangkan pemerintah tidak mendapat da-
ta dan informasi dari kegiatan tersebut, sehingga
pemerintah merasa harus i kut sel
tersebut. Akibatnya data dan informasi untuk satwa liar
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lainnya, seperti contoh jeniglcrochordus javani- Daftar Pustaka
cusjadi terabaikan. Anonim, 2009. Realisasi Ekspor Tumbuhan dan

Konvensi CITES mengharuskan negara pe- Satwa Liar periode September 2009. Dirjen

serta untuk melakukan ketentuan yang diberla- PHKA Kementerian Kehutanan.

kukan dan selama ini Indonesia banyak

Anonim, 2007. Realisasi Ekspor Tumbuhan dan
melakukan pelanggaran. Dalam beberapa kasus,

Indonesia telah mendapat teguran karena Satwa Liar per 30 November 2007. Dirjen

melakukan ekspor reptil melebihi jumlah kuota PHKA Kementerian Kehutanan.

yang telah disepakati. Mekanisme penanganan davardiastuti. A, T. Suhartono, 2003. Perdagangan

ta agaknya perlu lebih diperhatikan agar kejadian Reptil Indonesia di Pasar Internasional.

tersebut tidak terulang lagi. Beberapa laporan juga Prosiding Seminar Hasil Penelitian. De-

menyebutkan bahwa populasi beberapa jenis ular partemen Sumber Daya Hutan. Bogor 8
telah mulai menurun, terutama akibat dari kerusa- Mei  2003. Institut Pertanian Bogor. 181

kan/kehilangan habitat dan tingginya angka pema- hal

nenan. Pelestarian habitat jenjenis reptil yang Nijman V, Chris R. S, Mumpuni and Kate L. S

penting  perlu  pula mendapat perhatian. 2012. Oveexploitation and illegal trade of

Perdagangan jenignis reptil yang telah mulai reptiles in Indonesia. Herpetological Jour-

langka perlu pula dihentikan agar kelastariannya nal 22: 8889 2012.

dapat senantiasa terjaga. _
Ng T.H, 2011. A Record of The Banded File Snake,

Langkah yang harus diambil oleh PHKA -
Acrochordus GranulatyReptilia: Squa-

untuk menekan laju penurunan populasi satwa liar _ _

) ) mata: Acrochordidae) in a Freshwater Hab-
di Indonesia adalah dengan upaya penangkaran. _ _ _ _
itat in Singapore. Nature In Singapore
2011 4: 9B3. National University of Sin-

gapore.

Usaha tersebut dapat dilakukan secara perorangan
ataupun perusahaan penangkaran reptil untuk
tujuan ekspor harus melalui izin dari PHKA. Ek-
sportir yang juga mengusahakan penangkarafRuswandi D, 2014. Jenis ular yang diperdagangkan
atau khusus penangkar saja tetap harus mendapat kategori Nor Appendiks CITES.  http:/

izin dari BKSDA di tingkat provinsi. Stok in- biologi.lipi.go.id/bio_bidang/file_zoo/
dukan liar yang diusahakan oleh perusahaan pe- snake/acrochordus_javanicus.htm Sabtu,
nangkar tetap menjadi kepemilikan pemerintah, 18  Januari 2014 16:57.

tetapi selama spesimen penangkaran tidak terma-
suk dalam kuota, dapat diekspor dalam jumlah
yang tidak terbatas.
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IUCN

KELOMPOK SPESIALIS AMFIBI
DAN REPTIL DI SPECIES SUR-
VIVAL COMMISSION (SSC) IUCN

G4 DNZXR dzLJ
{D

SAOEADP Q OAEOI OAEATE AEAAAEAT DAOOAI OAT

AAxAE 1T AOT CAT 3PAAEAO 3000EOAI #1 11 EOOEIT )5#.8 0AX®A
3APOAI AAO woxY 8 0AOOAI OAT ETE AEI AEOEAT O1 OOE i Al EAI
EAOOA 33# EADPAAA PAOA AT CccCci OAh OAEAI EAT O1 O0E 1 A1 UAI 4

AAT Al PAOOAI OAT ETEh AEIGAGOTBAA GIEAD ¢ ATODAERAGE AOADD ¢
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IUCN

ntuk beberapa orang yang bergerak Spesialis Specialist GroupDtoritas Daftar Me-

di bidang konservasi jenis, nama  rah (Red List Authorities) Gugus Tugas/ask

IUCN (/nternational Union for Forceydan Subkomisi yang jumlahnya sekitar 140

Conservation for Natuyelan Spe- kelompok. Anggotanggota SSC ini biasanya terse-
ciesSurvival CommissioggSC) sangat dikenal bar dalam kelompgekelompok ini, dimana mereka
baik. SSC, yang sesuai dengan namanya bergeraknaémbahas isu konservasi dari kelompok jenis ter-
bidang konservasi hidupan liar (flora dan fauna), tentu (misalnya tumbuhan, jamur atau hewan)
sebenarnya salah satu dari 6 komisi yang ada padatau isuisu khusus seperti smtroduksi spesies ke
IUCN selain komisi kawasan konservasi, komisi  habitat asalnya atau kesehatan satwaliar. Anggota
pendidikan dan komunikasi, komisi lingkungan, -anggota ini lah yang membuat penelaahan produk
ekonomi dan kebijakan sosial, komisi hukum ling- IUCN yang paling terkenal: IUCN Red List atau
kungan, dan komisi pengelolaan ekosistem. Komi-Daftar merah I[UCN.
si pada IUCN ini merupakan jaringan kerja ber- Sehubungan dengan sifatnya yang merupa-
dasarkan sains dimana anggotanya adalah para kan jaringan kerja para ahli, keanggotaan di SSC
ahli di bidang mereka dari berbagai penjuru dunia ini biasanya berdasarkan undangan oleh piak
yang bekerja sukarela. pihak yang sudah aktif di SSC yang menjaring

Dari ke-enam komisi ini, SSC merupakan peneliti yang sudah diketahui reputasinya. Oleh

komi si paling figemuko dkarengitutidad heréni kebard/akanidari hriggota 0 0
sukarelawan bekerja untuk mencapai vi¢&l just SSC adalah para peneliti, baik dari universitas
world that values and conserves nature through maupun lembaga penelitian, walaupun ada bebera-
positive action to reduce the loss of diversity of life pa specialist grougang juga membuka keangotaan
on earth'(Sebuah dunia yang adil yang menghar- untuk praktisi konservasionis termasuk orang
gai dan menjalankan )
konservasi alam me-

lalui aksi positif un- 2
tuk mengurangi ke- EI
hilangan keane- >
karagaman hayati ke: 35‘1
hidupan di dunia) o
Dalam SSC, >
terdapat beberapa ke -
lompok dimana su- 4
karelawan bekerja o
yaitu Kelompok m
o

»

w

O
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IUCN

orang yang bekerja di pemerintahan, oramgng berikan dana penelitian bagi anggota maupun-non
yang bekerja di kebun binatang atau kebun botani,anggota. Oleh karena itu, saya pikir sangat baik
dan manajer taman nasional. bagi para mahasiswa maupun peneliti muda untuk

Walaupun bekerja sukarela, keikutsertaan ikut serta dalam berbagai kegiatan yang diadakan
menjadi anggota SSC sangat membantu untuk  oleh [UCN ataupun mencoba mendapatkan dana
membuka peluang kerjasama, termasuk mendapatpenelitian dari mereka. Biasanya mereka sangat
kan dana penelitian. Hampir semugpecialist terbuka jika kita ingin menanyakan sesuatu atau
Groupmemiliki laman internet dan juga mem- berdiskusi melalui email.

CRITICALLY
°°"°E“" el < c\pancenzn> B o

NT vu EM CR EW EX

APA ITU DAFTAR MERAH IUCN (IUCN RED LIST)?

5 DFNJ YSNI K L! /b @&lFIyWwSRSNYVail2 I ¢yeyNFEIEY S
OAGRA ALY APl WSRRA[OAMA W LI R G Kdzy wmopc|n 2f SK
dzy Gdzl YSy3arylrtaal adlddza 12yaSNBFapjp 3t 20t
RARFa&FNJFY LIRF &SNIYy3I{lFALY {NRGSNRF &dly
Kly 2SYyAad® ¢dz2dzly RIENR |yl fAaAa Ay I RIf I
adl ddza alLlsSarsSa RIy adzonallSOASa RA ey3altrd 3
aA &ly3a aly3arad YSyRSal1l (SLIRF LINF LSYOd
ol yildz YFa@lFNFy¥{1lrd @Fy3 LISRdzZ A GSNXKIRIFLI LISy
t SYAfFA dzilF Yl RFEfFY 5F0GF aSNIK AYyA|FRFfIK
AdlaiA 12yaSNOHIIND LYNNRYA BS 2lyyESNJaps 2y I £ =
ORADGAAA LISYStAsaly RIENRKR %22f23A0If 20AS80G¢@
a2y AG2NAYy3 [/ SYyidNB o2/ a/0 RIYy |y3a3z24l DNIXzL
{ dzZNBA Gt [ 2YYAaarzy o{{/ 0o .SNREFAENY Y d
YIadzZl RFEfIFY ¢ {NAGSNRF dzil Yl @l Aldzl 2SyAa
FYOHB &G U 2510BINB/A YSY RS I 0dzfLIS/NIKO f6F dzf I A R
a1 YLINK o OF f £ 80 & yoRAF yEARINSER] NAGSNAI Ay A | RFf |
aRI'l RAGDE { 8200637 dNOdeEIBY Fi | 5 151U RS 6 y il dzy || K

@an(cim 0 KRSl 9PEMiy® i 9 O f dzl & A RA tMn] dalllmf o6 SNJ |
Kdzy &St A LESSNI IS GSRKYS | ALYy 51 DFNJ aSNIF K
RALINE Rdz] a &y 2315 y1SEH deI 2 NBIF yAal aAz dFy3 YS
Ky alLlsSairsa RIfLFY dzyyAld YIylFraSYSy L}pftAosl o

48 WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016



IUCN

+
N
N
D
o | |
S Adequale dala | Extinction
N s risk
"— Evaluated L
Near Threatened (NT)
B uspecies astConcern (LG) o)
. — E I e A RS Sy et bl I d
Ro Data Deficient (DD)
AN
o Not Evaluated (NE)
N
WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VI, NO. 3 FEBRUARI 2016 49

X



IUCN

SBR[ v 3
2PN AN ).

WORKSHOP NASIONAL

INDONESIAN SPECIES SURVIVAL COMMISSION [

Keriasama Direktorat Nonservasi K

$SC) GROUP INITIATIiEA
nan Hayati dengan Jur K g .

WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016
50



IUCN

Bekerja sama dengan Program Global Mirza D. Kusrini, Djoko T. Iskandar, Umileila
Species dalam IUCN (yang terdiri dari orang  Arifin, Joko Guntoro, Deni Purwandana dan
orang yang digaji oleh IUCN), peran utama SSClainnya. Penulis sendiri merupakan anggota
adalah memberikan informasi kepada IUCN dari Amphibian Specialist Group dan juga Am-
mengenai konservasi keanekaragaman hayati, phibian Red List Authority Tier | serta anggota
nilai yang melekat pada spesies, peran mereka Steering Committe8SC di bawah kepemimpi-
dalam fungsi dan kesehatan ekosistem dan nan Dr. Simon Stuart dari tahun 20808016.
fungsi, penyediaan jasa ekosistem, dan Sebagai koordinator dag/obal red list assess-
dukungan mereka untuk kehidupan manusia.  menfmengenai amfibi, Dr. Simon Stuart terke-
Informasi ini kemudian dimasukkan ke dalam  nal dengan tulisannya mengenai status kon-
IUCN Red List of Threatened Spec¢ssbuah servasi global amfibi yang mengemukakan kon-
alat yang dikembangkan IUCN untuk melihat  disi penurunan populasi global amfibi dan
status konservasi jenis yang digunakan secara membuka mata masyarakat umum mengenai
luas di berbagai negara. Anggota SSC juga menpentingnya menjaga keberadaan amfibi.
berikan saran ilmiah ke organisasi konservasi,
lembaga pemerintah dan anggota IUCN lainnya,
serta mendukung implementasi perjanjian ling-

kungan multilateral (misalnya CBD, CITES,
dan lainnya). Para anggota ini juga
menghasilkan berbagai dokumen kebijakan,
panduan dan standar untuk proyek atau ini-
siatif konservasi khusus sepertiirgroduksi
hewan ke lokasi penyebaran dahulu, bagaimana
menangani hewan sitaan, dan menghentikan |
penyebaran jenis invasif.

Tidak terlalu banyak anggota SSC dari
Indonesia. Dari sekitar 150 orang yang aktif di
SSC, mungkin hanya sekitar 15 orang yang aktif
di kelompok jenis amfibi dan reptil. Hampir
semua anggota SSC ini mungkin dikenal oleh
para pemerhati amfibi reptil di Indonesia kare-
na aktif di PHI se-perti Amir Hamidy, Evi Ari-
da, Mumpuni, Awal Riyanto, Hellen Kurniati,
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SEKILAS KEGIATAN TAHUN 2015

LABORATORIUM HERPETOLOGI

BIDANG ZOOLOGI Museum Zoologicum Bogoriense ),
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI LIPI

' YA NJ

YAR®

KOLEKSI SPESIMEN

Laboratorium Herpetologi (amfibi dan reptil) memiliki total 46.283 nomer spesimen, yang terdiri

RIY

L g

f wiAelyaz2s

ala.

dari 26357 spesimen amfibi dan 19926 spesimen reptil. Pada tahun 2015 ini telah terjadi penambahan

koleksi spesimen sebanyak 2667 nomer koleksi. Data detail bisa dilihat dari table yang disajikan berikut.

b 2 ¢cklazy wdzYt F K GK® ¢NRgdZ |y wdzY f | K,tV@deFfYI-ﬂK
HAnMmn i L Ll L= Ol KIy 0O|K®H HMp p
M wSLJe f MPHNN OO by MAT MT I CYH MQpDHE
¢SaddzRAYF GF nTn 0 ) c nTec
hLIKARAL pcnHlf MOT nec Hp HT HOop pyTT
/| NP O2RAt AL p M M M p H
[ F OSNB Tt AL MONYM MCH| pH Yy H M nnn MOPHM
H ' YUOG A HOOTH pon| TNy c dy np MAdy p HcopT
wdzyt F K ¢201 f HCCT NCHYDP
PELATIHAN
Amir Hamidy, Awal Riyanto dan Mumpuni menj adi
view significant Trade (RST) Spesies Appendi ks

servasi Keanekaragaman Hayati, Dirjen KSDAE, KLHK pada tgl.26 s/d 28 November 2015 di Bandung.

Tujuannya memberikan pemahaman tentang RST dalam mekanisme pelaksanaan CITES di Indonesia

dan membuat kerangka kerja survei populasi dan monitoring spesies yang terkena RST khususnya Rept
Peserta adalah PNS di lingkungan KLHK dari Puslibanghut dan BKSDA sebanyak 28 orang.
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KAJIAN TAKSONOMI TAKSON TERPILIH

Secara umum dipahami bahwa penelitian adalah suatu rangkaian kegiatan untuk
mengungkapkan atau memecahkan suatu masalah, meliputi pengambilan data, pengolah
-analisa data, penulisan hasil penelitian dan penyebarluasan hasil penelitian (publikasi).
Takson yang sedang direvisi adalah:

1. Pendalaman kajian taksonomi mar@grtodactylusan CnemaspfAwal Riyanto)
Pendalaman kajian taksonomi mardayrtodactylusian Cnemaspmerupakan kerjasama
dengan peneliti dari Ul, Unbraw dan dari universitas di USA, dan telah berhasil mempub-
likasikan lima jenis baru yaituCyrtodactylus rosichonariefi, C. petani, C. psarops, C. semi-
cinctusdan Cnemaspis rajabgsa d an ti ga 0 s ub mCwtedectylusp aper

2. Kajian status taksonomi Katak Pohon Halmaherdyctimystes rueppelAwal Ri-
yanto)

Kajian status taksonomi Katak Pohon Halmahevsyctimystes rueppetherupakan ker-
jasama dengan ahli katak Papua, Dames |. Menzies dan sebagai hasil terungkap bahwa
spesies katak pohon tersebut selayaklityanfer ke dalam margé/toria.

3. Kajian taksonomi katak pohoRhacophorugAmir Hamidy dan Hellen Kurniati)

Dalam kajian taksonomi ini telah mengadakan validasi specimen Jawa, Sumatra, Kali-
mantan dan Sulawesi. Telah dihasilkan satu jenis b&tacophorus indonesiensiari
Sumatra

JASA PEMBIMBINGAN

Laboratorium Herpetologi juga menerima pendampingan pembimbingan untuk program
Kerja Praktek, Penelitian S1, Penelitian S2, dan Penelitian S3. Data detail terlampir pada
tabel 2.
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¢-0St HY S5FDFNJYIFIKFaAasgl oAYOAYy3AlLYy RIENR &dFF ofl

No | Program Universitas Jumlah
Kerja Praktek Universitas Gadjah Mada 3 orang
Univesitas Brawijaya 3 orang

Universitas Indonesia 1 orang

Universitas Negeri Jakarta 3 orang

Penelitian S1 Institut Pertanian Bogor 2 orang
Universitas Indonesia 1 orang

Universitas Brawijaya 2 orang

Universitas Gadjah Mada 1 orang

Penelitian S2 Institut Pertanian Bogor 5 orang
Penelitian S3 Institut Pertanian Bogor 2 orang
Universitas Indonesia 1 orang

University of Texas at Arlington, USA 7 orang

t9bla.!1l!b W9bL/{

1 Rhacophorus |
Hami dy & Kurni

WSTFSNBYyaaAy
| I YA R® I yTRP Y dzN§

Hampd | ySg i NS
FNE 3 wiKS yGi2al FKNER
{dzYF N} T LYyR?2
|y dzM 202 (ol-dinhTdy ¢ d
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2. Cyrtodactylus rosichonarid®iyanto, Grismer, Wood, 2015

Referensi:
Riyanto, A, Grismer, L.L. and

lus rosichonariefsp. nov.
(Squamata: Gekkonidae), a n
4 S swampdwelling benttoed
@% gecko from Bunguran Island
. : (Great Natuna), Indonesia.aZ
Foto oleh A. Riyanto ‘ taxa3964 (1): 11424.

Wood, P.L.Jr. 2015Cyrtodactt

19%)

hi-4

y

3

3. Cyrtodactylus petaRiyanto, Grismer, Wood, 2015
Foto ol eh A:

»

Referensi:
Riyanto, A.,Grismer, L.L. and Wood, P.L.Jr. 2015. The fourth Bent

toed Gecko of the genGgriodactylugSquamata: Gekkonidae) from
Java, IndonesiaZootaxal059 (2): 35B63.
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Foto ol eh Har

4. Cyrtodactylus psaroHlsar vey, O6connel |l za,
Smith, 2015

Referensi:

Har vey, M. B. , O 6 c oRiyardo,A., KurnibwaA, N,, an@lar r a z

Smith, E.N. 2015. Two new specie€pftodactylugSquamata: Gekkonidae
from the Southern Bukit Barisan Range of Sumatra and an estimation of

their phylogenyZootaxa020 (3): 49%16.

- Harvey, M.B., Obcoarl
~ G.,Riyanto,A., Kurniawan, N., and
Smith, E.N. 2015. Two new species of
CyrtodactylugSquamata: Gekkonidae)
from the Southern Bukit Barisan Range
of Sumatra and an estimation of their
phylogeny Zootaxat020 (3): 49%16.
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wSTFSNByaAa

| NS & O 2aydy, 8Kzt sh Y AR lYBRNMHZNY X | B Y 3
9Pb® HAMp P ¢ §/28 NISHBRIZQISEHANRE] | 2vF DS 12 -
{2dz6KSNY . dzZlAd . FNRaly whky3a§ 2F { -GN : daYlazy 27
%22 nknEdn cpmddn dp

JENIS BARU TAHUN 2015

1. Riyanto, A, Grismer, L.L. and Wood, P.L.Jr. 2018}yrtodactylus rosichonarieBp. nov.
(Squamata: Gekkonidae), a new swaiwplling benttoed gecko from Bunguran Island (Great
Natuna), IndonesiaZootax8964 (1): 114.24.

2. Riyanto, A.,Grismer, L.L. and Wood, P.L.Jr. 2015. The fourth Bém¢d Gecko of the genu
Cyrtodactylus (Squamata: Gekkonidae) from Java, Indongs@taxal059 (2): 35B863.

3. Har vey, M. B. , O 6 Riyanto &.,|Kurniaw#&h, M, .and Smitn,r ErtNa 2055 G.
Two new species dlyrtodactylu$Squamata: Gekkonidae) from the Southern Bukit Barisan
Range of Sumatra and an estimation of their phyloge&mgfaxal020 (3): 49516.

4. Amarasinghe, A.A.T., Harvey, M.Riyanto, A, and Smith, E.N. 2015. New Species 5. Menzijes,
J.l., andRiyanto, A 2015. On t h\ectimystes euepped 0s t( Atnw g ao|f Hiy
tree frog of Halmahera Island, Indonesidlytes 32: 1722.

6.Hamidy, A, and Kurniati. H. 2015. A new species of tree frog g@asophorufrom Sumatra,
Indonesia (Amphibia, Anura) Zootaxa394749 66.

%4
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kegiatan

Menularkan Rasa Peduli Ular!

Rudy Rahardian

AYayasan Ul ar | ndonesi a, S/ioux, mem
dengan cara yang menari kK dan menyen

inggu sore, Museum Bank Man- nesia, tapi juga melihat deretan koleksi ulalar

diri Jakarta masih diramaikan Indonesia di Festival Ular Indonesia. Yayasan
oleh pengunjung. Kali ini mere- Ular Indonesia atau yang biasa dikenal sebagai
ka tak hanya menikmati koleksi Sioux menyelenggarakan pamrean dan seminar
diorama sejarah keuangan dan perbankan di Indotentang Ular Indonesia.selama dua hari; 112 No-

WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016 59



kegiatan

vember 2015. valUlarl ndonesi a. AAcara ul
Pameran ini  menampilkan beberapa mang dibuat sedikit berbeda karena kami ingin

jenisular Indonesia dalam bentuk asli, di dalam mengedukasi masyarakat yang lebih luas untuk

terrarium atau gex yang aman bagi pengunjungmenyebarkan nilanilai penyelamatan ter-

Seminar ini diisi oleh beberapa pembicara Indone-hadapular| o k a | l ndonesia, 0 U|j

sia, salah satunya Ketua Perhimpunan Herpetolo-Pelaksana Sioux dan sekaligus ketua pelaksana

gi Indonesia yang juga peneliti LIPI, Amir Ha- ulang tahun Sioux tahun ini.

mi dy . ifSaya jonargaepdrttegmarn or @Meg | al ui acara ini di

teman di Sioux ini yang bisa berbagi kesadarannyham karakterular dengan benar dan menjadi

kepada masyarakat, untuk turut melestarikelar p e mat er i dasar kepada n

-ular Indonesia yang beberapa di antaranya hamkata Aji Rachmat, salah satu founder dan ketua

pir punah, 0 Ujar Ami r . Yayasan Sioux. Selain workshdyyansallar ju-
Pameran ini merupakan puncak rangkaian ga menyediakan Klinik Ophidiophobia yang dibu-

dari perayaan ulang tahun Sioux yang ke 12 pad&a secara gratis. Klinik ini dikelola oleh in-

23 November 20IBahun ini Sioux mengambil struktur dan pemateri Sioux untuk membantu

tema Mengendllar Lebih Dekat Bersama Sioux. mengurangi ketakutan terhadagar yang masih

Selain pameran, Sioux juga menyelenggarakabanyak ditemui di masyarakat.

NuansaUlar, Sioux Writing Class, dan Festi- Sioux menyelenggarakan Snake Writing

- Th—
ww.suouxmdonesia.org

GARAM

BUKAN
BUAT
NAKUTIN
ULAR
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Class (SWC) pada 15 November 2015, yang merupasyarakat mengenalar, menjadi mediator kon-

kan salah satu strategi Sioux dalam meningkatkarflik manusia-ular di berbagai daeralmemberi

skill para Muscle (relawan Sioux) dalam menulis- pelatihanpelatihan kepada berbagai

lapisan

kan pengetahuan dan pengalamannya termasyarakat, dari mulai dunia pendidikan, militer,

hadapular secara populer. Sioux juga lebih mem-hingga kalangan perusahaan swasta dan juga

pertegas kampanye yang selalu didengungkapemerintah.

Sioux, yaitu #JanganBunuhUlar dan Relawan Sioux disebut Muscle, dengan

#JanganMakanUlar  sebagai upaya  untukfilosofi sepertiular yang bergerak dengan otot. Di-

melindungiular dari kepunahan akibat ketidakta- harapkan Muscles Sioux dapat terus bergerak un-

huan masyarakat tentangar. tuk menyebarkan visi misi Sioux dalam me-

nyelamatkarular Indonesia.
Tentang Yayasan Siowdar Indonesia
Sioux adalah sebuah yayasan yang didiri-Sioux Indonesia
kan pada 23 November 2003 oleh para pemesawvw.ularindonesia.org

hati ular yang memiliki latar belakang kepanduan Email : yayasansioux@gmail.com

(PRAMUKA) dan anggota Natrix Lembaga Facebook GroupUlar Indonesia

StudiUlar Jogjakarta.Sioux, diambil dari salah Facebook Page :  Siouxi

satu nama suku di Indian, yang artinydar.  StudiUlar Indonesia

Sioux Memiliki visi mengubah paradigma negatif Twitter : @SiouxIindonesia

masyarakat tentanglar. Instagram: @Sioux_Indonesia
Sioux lahir untuk: berbagi ilmu dengan

Lembaga
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spesies

P \' Herpetologi Unair

;,@g Pengamatan Buaya

di Sungai Porong Sidoarjo

¢tS1a R¥F¥iGFRERSKpok Studi Herpetologi Biologi U
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spesies

eberapa bulan yang lalu Sidoarjo sebut akan menganggu warga sekitar dan hewan
digemparkan dengan adanya buayaternaknya Sebenarnya menurut warga setempat,
yang muncul di sungai Porong, Si- keberadaan buaya ini sudah lama sejak beberapa
doarjo. Hal ini membuat Kelompok tahun yang lalu. Namun akhiakhir ini kemuncu-
Studi Herpetologi Universitas Airlangga penasaranlannya tidak hanya satu atau dua ekor saja bahkan
dengan keberadaanya. Pada tanggal 7 Juni 20Kampai belasan.
dengan beranggotakan 10 orang, kami menuju

Setelah sampai ditempat, kami memutus-

dusun AwarAwar. Sekitar jam 21.00 kami tiba di kan untuk membuat tenda di tempat yang aman

sungai tersebut, dan di sekitar sungai ada bebera%ri jangkauan buaya tersebut. Kemudian, kami

warga yang berjaga karena warga takut buaya terr’nelakukanbr/e*finguntuk mempersiapkan rencana

untuk 2 hari kedepan selama be-
rada di dusun AwaAwar. Tim
dibagi dua menjadi tim barat dan
tim timur dengan anggota per tim +
5 orang. Dengan peralatan seperti
kamera, senter dan kayu kami
melakukantrackingsusur sungai
sejauh +500 meter ke arah timur
dan barat. Kami menyorotkan sent-
er kearah sungai dan bila terdapat
pantulan mata, kemungkinan itu
adalah buaya. Namun kondisi lo-
kasi yang gelap dapat membuat
hasil yang rancu.

Ker umunapn warga

dengan*muncul ny 4g
Por o
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Buaya yang sedang berjemur

Setelah beberapa jam kami melakukan sukaget dengan munculnya buaya tersebut. Dari wak-
sur sungai, sekitar pukul 00.48 WIB tim timur tu kemunculan dapat disimpulkan bahwa buaya
menemukan buaya tersebut dan langsung menersebut sedang berjemur, sedangkan mulut yang
dokumentasikannya. Kemunculan buaya tersebuterbuka disebabkan karena buaya tersebut sedang
mengambang di permukaan sungai dan berada dekiembuang panas tubuh didalamnya. Buaya pada
at dengan daratan dengan ukuran yang tidak bisgambar 3 merupakan hasil jepretan yang kami
diperkirakan. Pada hari pertama banyak sekali dokumentasikan dari sekian buaya yang kami
buaya yang keluar dari sarangnya. Hal ini disebab-peroleh pada pagi sampai siang hari.
kan karena buaya adalah hewatocturnalyaitu Dari morfologi bentuk moncong dan tubuh
hewan yang aktif pada malam hari. Gambar 2pada buaya tersebut kemungkinan adal@loco-
merupakan hasil jepretan yang kami dokumentasi-dy/us porosusSungai Porong memiliki salinitas
kan dari sekian buaya yang kami dapatkan padayang tawar, sedangkavocodylus porosasialah
malam hari. buaya yang hidup di muara namun bisa hidup di
perairan yang tawar. Kemungkinan besar ke-

Keesokan harinya sekitar pukul 06.20 kami

memulai untuk melakukan susur sungai kembali. lompok buaya yang ada di sungai Porong ini ada-

Sekitar pukul 09.06 WIB ada satu ekor buaya yangIah imigran dari muara yang terdapat di Pasuruan.

keluar dari sarangnya dan muncul diatas per- Mungkin karena kondisi muara yang sudah tidak

mukaan dengan keadaan mulut yang membuka aman lagi dan ekosistemnya yang terganggu oleh

lebar sedangkan ukuran diperkirakan + 1 meter.. manusia, kelompok buaya ini memilih untuk ber-

Hal ini membuat warga yang melihat takjub dan migrasi ke tempat yang lebih aman.
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Gambar atas: Buaya muncul di dekat daratan pada mal am
hkan ke. bt WnB&ya yang sedang berjemur di daratan yang
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| 9 IYw
HHoAmphibians amgtiles!!!

Babak Pengenalan Herpetofaunadkeiada Anak

Dewi Anastasia Christina/Universitas Surya

khir November 2015 silam, tepat- ketika melihat katak atau ular, yang menyebabkan
nya tanggal 28 dan 29 Novemberrefleks untuk menghindari atau bahkan mem-
sekelompok mahasiswa besertabunuh hewan tersebut. Hal ini akan menurun
dosen Prodi Biologi Universitas kepada analanak mereka sehingga perlunya pro-
Surya mengadakan program HEAR (HEllo Am- gram pembinaan mengenai herpetofauna dan men-
phibians and Reptiles!!!). Program pengabdiarciptakan generasi muda yang menyukai herpe-
masyarakat ini merupakan program pengenalartofauna, juga sadar dan peduli ekosistem.
herpetofauna yang berlokasi di dua tempat, yaitu

Program yang berjalan selama dua hari

SDN Cihuni dan Perkumpulan Anak Langit. Pro- tersebut memiliki rangkaian acara yang me-

gram ini mengajak anaknak berumur 10 hingga
11 tahun untuk mengenal lebih jauh mengenai. = : ,_t

berapa herpetofauna Indonesia. Di Indone
masih banyak oranrgrang yang memandang |
wanhewan yang tergolong dalam herpetofafiiiis
(termasuk di dalamnya reptil dan amfibi) dengn :
y
umum ketika seseorang merasa jijik atau ta

pandangan negatif. Sudah menjadi hal

GambarrAnaaknak di kenal kari
maskot ul ar dan kat ak
han saat pertunjukan a
berl angsung (kanan) di
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dan dah biru (atas tengah). Beberapa anak peren
kat n

a k
at ak (kanan atas).

nyenangkan untuk anaknak. Acara dimulai dan amfibi secara umum, siklus hidup mereka,
dengan pembukaan dari ibu Valentine Kheng,dan apa saja yang mengancam kelangsungan
selaku kepala progam HEAR dan dilanjutkan hidup herpetofauna. Bahkan ananak dari
dengan pengenalan maskot badut katak dan ulakelas lain datang menikmati acara ini.

untuk meramaikan suasana. Program berlanjut Program HEAR juga menghadirkan

pada penceritaan seputar reptil dan amfibi di Kak Nathan Rusli sebagai pembicara dari Cili-

tambah dengan siklus hidup katak dan buayaWung Reptile Center (CRC) yang menjelaskan

dalam media boneka tangan. Dengan media InImengenai reptiteptil di sekitar Tangerang dan

anakanak menjadi paham betul mengenai reptil
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BY : CILIWUNG REPTILE CENTER

JEEN
(\'J'.IEA
\'-J
LINTAS SUNGAI ABADI

m e e

) cibwung

WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME VIII, NO. 3 FEBRUARI 2016




kegiatan

GambaSedr ang anak perempuan menggambar wajah senang

pentingnya eksistensi herpetofauna di alam. Katak lama kemudian muncul beberapa anak, di-
rena di tambah dengan cedt@rita seru dorong oleh rasa keingintahuan mereka, untuk
mengenai pengalaman pribadi CRC dengan reptimendekati dan memegang fauna tersebut. Peru-
selama program berlangsung armalkak menun- bahan sikap tersebut ternyata menyebar dengan
jukkan ketertarikan minat mereka mengenai mudahnya, hingga pada akhirnya hampir se-
herpetofauna. luruh anak mulai berani untuk bersentuhan dan

Anak-anak juga diperbolehkan untuk bahkan menggendong langsung reptil di tubuh

bersentuhan langsung dengan amfibi dan reptil mereka, tentunya dengan pengawasan dari maha-

yang dibawa ke lokasi ketika progam berlang- siswa dan pihak CRC, yang telah meminjamkan

sung. Ada sekitar 10 individu reptil yang dibawa sebagian besar satwa reptl

saat acara, terdiri atas 8 jenis reptil yang dibawa Hal tersebut juga berlaku sama pada am-
saat acara, yaitu kurura pipi putih fibi, walau lebih banyak analanak yang berani
(Siebenrockiella crassicolfjskadal kebun untuk memegang katak dan kodok secara lang-
(Calotes versicolpikadal lidah biru (7iliqua sung. Sekitar 10 individu amfibi, yang terdiri

scincoidas sanca batik Rython reticulatuy, boa  atas 2 spesies ikut meramaikan acara, yaitu ko-
pohon Candoia carinalaular bandotan macan  dok bangkongQuttaphrynus melanostictysian
(Ptyas mucosysular air (Enhydris enhyadriy, katak tegalan fejervarya limnocharks Satu in-
dan ular pelangi Kenopeltis unicolgr Mula- dividu katak tegalan berwarna hijau dan me-
mula, mereka ragu untuk memegang ular dan  nyerupaiFejervarya iskandarjinamun kepastian
beberapa jenis kadal, sehingga hanya melihat mengenai hal tersebut perlu dikonfirmasi lebih
dari radius sejauh 50 cm dari mahasiswa yang lanjut. Dalam acara, juga ditampilkan berbagai
memegang herpetofauna tersebut. Akan tetapi, tahapan siklus hidup katak/kodok, dimulai dari
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telur, berudu, katak kecil, dan katak dewasa yangngin menjawab setelah hadiah pertama
diperlihatkan selama acara berlangsung. Anak dibagikan. Hadiah yang diberikan berupa buku
anak juga dapat melihat langsung cara katak darensiklopedia terkait herpetofauna.
kodok melahap jangkrik yang dihidangkan ke da- Pada penghujung acara, sebagai bahan
lam kandangnya. evaluasi, analanak melakukan kegiatan menulis-
Setelah puas bermamain dengan herpe- kan lima kata sifat yang mewakili gambaran mere-
tofauna, anakanak diajak untuk duduk kembali ka mengenai herpetofauna (yang juga dilakukan
untuk memainkan games bersama mengenai herpdt awal acara). Banyak yang menurunkan frek-
tofauna di sekitar mereka dan apa yang sudah diu e n s i kata o6j)jijiko;katabser
pelajari pada hari itu. Sejumlah kartu dibagikkan negat i f | ai nnya menj adi
sehingga ada satu kartu yang di pegang oleh tiakata-kata positif lainnya. Akhir kegiatan ditutup
anak. Pertanyaan demi pertanyaan diajukan dandengan menggambar ekspresi aaa#k setelah
jlka ada anak yang berani maju ke depan danmengikuti acara ini yang kebanyakan menggam-
membaca jawaban yang tertera di kartu, makearkan wajah gembira. Semoga dengan adanya
hadiah akan diberikan. Banyak anak yang program ini, ada setetes embun penyejuk untuk
bingung mengenai mekanisme permainan ini, tetanasib herpetofauna di Indonesia di masa depan.

pi akhirnya banyak anak yang sangat antusias

HEWR!Pro'ect

HEllo Amphibians and~”Reptiles

*Proyek HEAR diselenggar aka#d dddeenpgean | dagry:
dal am kategor.i Pendi di kan dar i Soci ety f
tahun 2015.
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Siapa bertahan di tengah pembangunan kampus ya

Irfan Haidar, Anika, Denis, Dian
KPHIIMAKOVA

ampus IPB Darmaga secara Kampus IPB Darmaga antara lain: sebelah utara
geografis terletak padd83%0 0 berbatasan dengan Sungai Cihideung, sebelah se-
-6°450 L S°3dGaon 1 @atén berbatasan dengan Jalan Raya Begor
106450 BT. Ter | Jadingakseliklah timur berbatasan dengan perkam-
Jalan Raya Darmaga, 12 km dari Kotamadya Bo- pungan penduduk Desa Babakan, dan sebelah Bar-
gor ke arah Jasinga atau 49 km sebelah selatan kaat berbatasan dengan Sungai Cihideung.
ta Jakarta. Secara administrasi Kampus IPB Dar-

Kampus IPB Darmaga merupakan lokasi

maga termasuk dalam wilayah Desa Babakan, dengan tingkat keanekaragaman hayati yang ting-

Kecamatan Darmaga, Kabupaten Bogor, Jawa gi. Beragamnya tipe habitat yang tersedia menjadi-

Barat. Luas keseluruhan areal Kampus IPB Dar-

kan kampus IPB sebagai kampus dengan tingkat
maga adalah sebesar 250 Ha. Batss tapak

keanekaragaman spesies satwa yang melimpah mu-
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lai dari mamalia, burung, dan herpetofauna. Ber- IPB Darmaga. Keempat lokasi tersebut antara
dasarkan pemaparan Hernow0a/(1999) ter- lain kandang Fakultas Peternakan (Fapet) , Hu-
dapat sekitar 37 jenis reptil, sedangkan untuk am-tan tanaman Masjid AHurriyyah (Alhur) , Bio-
fibi ditemukan sebanyak 13 jenis yang semuanya farmaka, dan Penangkaran Rusa Cikabayan.
berasal dari ordo Anura (Yuliana, 2000) di kam- Monitoring kampus dilakukan pada minggu keti-
pus ini. ga tiap bulannya.

Kelompok Pemerhati Herpetofauna (KPH) Berdasarkan monitoring yang dilakukan
APyt hono mer upakan b a gelama3 tdhenl(2020H5), Ki kagpusBarntagat |
yang terdapat di Himpunan Mahasiswa Konserva-IPB ditemukan 19 spesies reptil dan 10 spesies
si Sumberdaya Hutan dan Ekowisata (Himakova) amfibi. Berdasarkan lokasi, jumlah jenis herpe-
yang fokus mempelajari mengenai herpetofauna. tofauna terbanyak ditemukan di Cikabayan dan
Salah program kerja KPH Python tiap tahunnya sekitar kandang Fapet. Jumlah komposisi herpe-
yang dilakukan adalah monitoring herpetofauna tofauna yang terdapat di Kampus mengalami pe-
di kampus untuk mengetahui penyebaran, serta rubahan tiap tahunnya dengan kecenderungan
keanekaragaman jenis herpetofauna yang terdapatang menurun di tiga dari empat lokasi yaitu di
di Kampus. Pada dasarnya kegiatan ini dilakukan kandang Fapet, Cikabayan dan Biofarmaka
untuk menghimpun data terbaru dan melihat (gambar 1)Dari monitoring ini paling tidak
apakah pembangunan kampus menyebabkan efekliketahui bahwa beberapa jenis herpetofauna te-
negatif. Lokasi pengamatan atau lokasi monitor- | ah fAhi |l ango dari wil aya
ing herpetofauna tahun 202915 dilakukan pada Naja sputatrix Ptyas korrosRhacoporus rein-
empat lokasi yang berbeda di Wilayah Kampus wardti terutama bila dibandingkan dengan

fo . f” UA —eZfS Fece 7 f—""f—ef T foMTUY fref
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